
 

NOTULENSI RAPAT 

DINAS PARIWISATA KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

Hari/Tanggal  : Jumat, 10 September 2021 

Tempat  : Aula Dinas Pariwisata 

Agenda  : Rancangan Kamus Usulan Musrenbang tahun 2023 

Peserta  : Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Seksi di Dinas Pariwisata 

 

Pak Sekretaris  : Membuka rapat, Memberikan penjelasan Awal. Segala usulan yang berasal dari desa 

yang tidak mampu dibiayai oleh APBDes. Yang selanjutnya menjadi tugas kita.  

Pak Krisdianto  : Diadakannya kamus usulan musrenbang tahun 2023 ini agar supaya setiap usulan 

yang diajukan oleh masing – masing desa bisa terarah dan sesuai. Data atau Laporan 

dikumpulkan Senin, 13 September 2021. Kepada masing masing bidang agar bisa 

menyampaikan usulan usulan terkait musrenbang tahun 2023. Dinas Pariwisata 

sebagai leading sektor menentukan dan mengarahkan setiap kebutuhan yg 

dibutuhkan di masing – masing kecamatan untuk pengembangan kepariwisataan. 

Pak Sekretaris  : Identifikasi dari Renja/Renstra setiap usulan dari masing – masing bidang sampai 

tahun 2023. 

Pak Bambang  : Pastinya setiap usulan mengacu pada renstra. Harapannya, semua bidang bisa 

melebur dalam mengembangkan 1 destinasi pariwisata. Jadi lebih fokus. Kmi hanya 

mengusulkan kegiatan yang ada pada renstra 

Pak Sekretaris  : Membuat usulan yang birokratif. Mengintegrasikan setiap program dan kegiatan 

dengan pihak desa. Dan forumnya tidak harus dalam musrenbang. Dan ada inisiatif 

dari teman – teman untuk mengadakan zoom dengan pihak desa, dan apabila ada 

usulan tahun 2022 yang tidak diterima, agar bisa diusulkan lagi di tahun 2023 

Pak Kris  : Ini bukan usulan yang mengacu pada renja/renstra. Dan kita beranggapan sebagai 

desa/kecamatan dan kita bisa membatasi setiap usulan agar bisa terarah. 

Bu Derry  : Di tahun 2023 itu apa prioritasnya? Misal : Kobar Kreatif, kira – kira pelatihan apa 

yang bisa mendukung tercapaianya prioritas itu 

Pak Krisdianto  : Salah satu tujuannya pastinya adalah untuk pemulihan ekonomi daerah setelah 

pandemic. Kemungkinan pekerjaan fisik akan di-stop dulu, lebih ke pelatihan saja 

Pak Alwan  : Dibutuhkan identifikasi/studi internal. Setiap desa harus punya sajian yang bisa 

disajikan. Dinas mengadakan dan melakukan pendampingan produk yang ada di 

masing – masing desa. Something to see, something to buy, dan something to eat. 

Minimal setiap desa/keluarahan punya kios/tempat untuk menjual oleh – oleh/ buah 

tangan. Membuat panggung pertunjukan (menjadi wadah untuk pertunjukan 

sanggar) dan dari ekonomi kreatif nanti membantu dengan melakukan 



pendampingan. Desa Sungai Melawen merupakan salah satu sentra penghasil 

gerabah/genteng. 

Pak Krisdianto  : Kepada semua bidang agar bisa segera mengisi form dan diserahkan kepada kami 

Pak Sukardi  : Dari pengembangan, Bugam Raya masih belum bisa dikatakan Pantai yang 

memenuhi standar, karena masih banyak kekurangan. Dn apabila hanya 

mengandalkan APBD, tidak akan bisa. Pengelolaan Pangkalan Bun Park agar bisa satu 

pintu. Di PP bisa dijadikan jogging track dan memberikan wadah bagi pelaku UMKM. 

Di deoan panggung di Kubu bisa dijadikan lapangan bola volley/takraw. 

Permasalahan di danau gatal adalah ketersediaan listrik dan jaringan internet. Susur 

sungai danau gatal juga berpotensi besar. Dan ntuk Kawasan Keraya, Air Terjun Patih 

Mambang cukup berpotensi. Pemilik pantai disana masih milik pribadi. Luasnya 

kurang lebih 6 Hektar dengan harga 300 juta (tergolong murah) Pendekatan dari 

Dinas harus digenjot. 

Pak Sigit Imam : Tahun ini 2021 sudah ada Perbup tentang Desa Wisata. Kami akan mengejar status 

desa wisata dengan melakukan pendampingan. Pelaku wisata mengusulkan untuk 

mengadakan pelatihan homestay, karena belum ada homestay yang sesuai standar. 

Dan kami akan melakukan diskusi lanjutan sampai hari Senin, 

Pak Krisdianto  : Perlu adanya pengkajian (master plan) delam setiap membangun sesuatu. Terkait 

usulan kelotok wisata danau gatal ke provinsi (tidak tahu apakah terkena 

rasionalisasi atau tidak) Kita harus tahu tahun 2023 mau kemana tujuan kita. Harus 

ada satu yang bisa diselesaikan. Data seputar obyek wisata harus dikroscek 

(diupdate) 
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